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Abstrak  

Penelitian ini membahas pengembangan sistem informasi inventory persediaan barang pada Toko Mainan dan Pecah 

Belah milik Ibu Rani Sukatendel yang berlokasi di Jalan Suka Damai No. 280, Hinai, Kabupaten Langkat. Toko ini 

menjual berbagai jenis produk seperti barang pecah belah, boneka, dan mainan. Selama ini, pencatatan persediaan masih 

dilakukan dengan buku tulis, sehingga sering menimbulkan permasalahan, antara lain keterlambatan mengetahui kondisi 

stok, kesalahan pencatatan, serta sulitnya menyusun laporan persediaan secara cepat dan akurat. Fokus utama penelitian 

ini adalah bagaimana sistem informasi inventory dapat memberikan kemudahan dalam pencatatan barang masuk dan 

keluar, pemantauan stok secara langsung, serta penyusunan laporan yang terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem informasi yang dibangun mampu berjalan sesuai kebutuhan. Sistem dapat mencatat setiap transaksi barang 

masuk maupun keluar dengan lebih cepat dan akurat dibandingkan metode pencatatan manual. Selain itu, informasi 

mengenai ketersediaan stok dapat ditampilkan secara langsung sehingga pemilik toko lebih mudah mengetahui barang 

yang hampir habis ataupun yang masih tersedia dalam jumlah cukup. Sistem juga menghasilkan laporan persediaan 

barang yang lebih rapi, terorganisir, dan mudah dipahami.  

Kata Kunci: Sistem; Informasi; Inventory; Waterfall. 

  

1. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir telah memberikan transformasi signifikan terhadap 

berbagai sektor, termasuk dunia bisnis dan perdagangan. Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan proses 

pengolahan data, penyimpanan informasi, serta pengambilan keputusan dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan efisien. 

Dalam konteks operasional toko atau unit usaha yang memiliki keragaman produk, kemampuan sistem untuk mengelola 

informasi secara real-time menjadi faktor penting yang memengaruhi kualitas manajemen persediaan.Sistem informasi 

persediaan merupakan salah satu bentuk implementasi teknologi informasi yang berperan dalam mengatur, memantau, 

dan mendistribusikan informasi stok secara terstruktur. Pengelolaan persediaan yang baik sangat diperlukan terutama 

pada toko yang menjual berbagai jenis barang seperti alat pecah belah, boneka, dan mainan, di mana jumlah serta variasi 

produk relatif banyak. Ketelitian dan konsistensi dalam pencatatan stok menjadi kunci tersedianya data yang akurat untuk 

menunjang proses operasional dan pengambilan keputusan terkait pengadaan barang.Namun, pada praktiknya, masih 

banyak pelaku usaha kecil dan menengah yang menggunakan metode manual, seperti pencatatan di buku dan pengecekan 

langsung di rak atau gudang. Penggunaan cara konvensional ini berisiko menimbulkan berbagai permasalahan, antara 

lain kesalahan pencatatan, kehilangan data, keterlambatan informasi, dan kesulitan dalam menyusun laporan persediaan. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya efisiensi operasional dan menurunnya kualitas pelayanan kepada 

pelanggan, misalnya sulitnya mengetahui ketersediaan barang atau terjadinya kekosongan stok yang tidak 

terdeteksi.Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pengembangan sistem informasi yang terstruktur dan berbasis metode 

pengembangan perangkat lunak yang jelas sangat diperlukan. Metode Waterfall menjadi salah satu pendekatan yang 

relevan karena memiliki alur kerja yang sistematis melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Model ini memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara terencana dan 

terdokumentasi dengan baik.Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pembangunan Sistem Informasi Persediaan 

Barang menggunakan metode Waterfall dengan ruang lingkup meliputi pengelolaan barang masuk, barang keluar, 

monitoring stok, dan penyusunan laporan persediaan. Sistem tidak mencakup integrasi penjualan maupun platform 

mobile, sehingga penelitian ini lebih menitikberatkan pada optimalisasi proses internal toko. Tujuan penelitian ini adalah 

meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan, mengurangi kesalahan pencatatan, serta menggantikan metode manual 

yang selama ini digunakan pemilik toko. Selain memberikan manfaat bagi praktik operasional, penelitian ini juga 

diharapkan berkontribusi pada pengembangan kajian akademis terkait implementasi metode Waterfall dalam 

pembangunan sistem informasi persediaan pada usaha kecil dan menengah. 

 

2. Landasan Teori  

     Sistem merupakan suatu kesatuan terorganisasi yang terdiri atas elemen-elemen yang saling berhubungan dan bekerja 

secara terpadu untuk melaksanakan proses tertentu atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sistem dipahami sebagai 
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jaringan prosedur yang saling berinteraksi dan bergantung satu sama lain sehingga membentuk mekanisme kerja yang 

utuh. Dengan demikian, sistem dapat dimaknai sebagai kumpulan komponen yang saling berinteraksi secara terstruktur 

dan berorientasi pada pencapaian sasaran organisasi.[1]. Informasi adalah hasil dari proses pengolahan data sehingga 

menghasilkan makna yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi yang berkualitas mampu 

mendukung manajemen dalam menentukan kebijakan strategis serta meningkatkan efektivitas operasional organisasi. 

Oleh karena itu, ketersediaan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu menjadi aspek penting dalam sistem 

informasi. [2]. 

Inventory atau persediaan merujuk pada sumber daya yang dimiliki organisasi dan tersedia untuk digunakan, namun 

belum dimanfaatkan pada waktu tertentu. Persediaan dapat dipahami sebagai jumlah stok barang yang ada, daftar rinci 

barang yang tersedia, ataupun nilai persediaan dalam perspektif akuntansi. Fungsi utama manajemen persediaan adalah 

memastikan terpenuhinya permintaan pelanggan dengan tingkat stok yang optimal, sehingga dapat mengurangi biaya 

penyimpanan, menghindari kekurangan stok, serta meningkatkan efisiensi rantai pasok [3]. 

Basis data relasional adalah model database yang menyimpan data dalam bentuk tabel-tabel yang saling terhubung 

melalui relasi tertentu. Setiap tabel terdiri dari baris yang mewakili record dan kolom yang mewakili atribut. Identitas 

unik pada setiap record disebut key, yang berfungsi menghubungkan data antar-tabel melalui relasi relasional. Struktur 

yang terorganisasi ini memudahkan akses, pengelolaan, dan pemrosesan data sehingga informasi dapat diperoleh secara 

cepat dan akurat[4]. 

Systems Development Life Cycle (SDLC) adalah pendekatan pengembangan sistem informasi yang dilakukan melalui 

tahapan yang sistematis. SDLC mencakup proses penentuan kebutuhan sistem, perancangan, pembangunan, dan 

implementasi hingga sistem dapat digunakan oleh pengguna. Pendekatan ini menekankan bahwa pengembangan sistem 

harus melibatkan interaksi yang intens antara analis dan pengguna agar sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

bisnis.[5].  

 

3. Metode Penelitian  

Adapun Tahapan pengembangan sistem dengan metode waterfall dalam  penelitian ini terdiri atas :  

  

No  Tahapan  Keterangan  Implementasi pada 

Sistem  

Inventory  

1  Analisis  

Kebutuhan  

Sistem  

Identifikasi kebutuhan 

pengguna melalui wawancara, 

observasi, maupun studi literatur. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menjadi spesifikasi kebutuhan 

rinci.  

Mengidentifikasi 

kebutuhan pencatatan barang 

masuk/keluar, pengelolaan 

stok, dan laporan persediaan.  

2  Perancangan  

Sistem dan  

Perangkat  

Lunak  

Mencakup perancangan  

arsitektur sistem, struktur 

basis data, serta antarmuka 

pengguna agar sesuai dengan 

spesifikasi kebutuhan.  

Membuat rancangan 

database MySQL, desain 

antarmuka login, halaman 

admin, data barang, supplier, 

kategori, dan laporan.  

3  Pembuatan dan  

Implementasi 

Hasil rancangan 

diterjemahkan ke dalam bentuk 

kode program, dibagi menjadi 

modul-modul kecil yang dapat 

diuji.  

Mengembangkan aplikasi 

berbasis web menggunakan 

PHP dan MySQL untuk 

mencatat dan mengelola 

persediaan barang.  

4  Integrasi dan  

Pengujian  

Sistem  

Mengintegrasikan seluruh 

modul menjadi satu kesatuan 

sistem, lalu dilakukan pengujian 

untuk memastikan sistem sesuai 

kebutuhan.  

Mengintegrasikan modul 

login, input barang, laporan, 

dan memastikan tidak ada error 

melalui pengujian.  
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5  Operasional 

dan  

Pemeliharaan  

Sistem dijalankan di 

lingkungan nyata, serta dilakukan 

pemeliharaan seperti perbaikan 

error atau penambahan fitur.  

Mengoperasikan sistem 

inventory di toko dan 

melakukan update jika ada 

kebutuhan baru atau bug yang 

ditemukan.  

 

4. Hasil Penelitian  

Berikut adalah diagram konteks untuk sistem informasi inventory persediaan barang menggunakan metode   waterfall. 

 
 Gambar 1. Diagram Konteks 

 

Berikut ini adalah gambar  diagram  yang dirancang memiliki 3 (Tiga) entity yaitu pengguna jasa, administrator, dan 

Pimilik. Adapun kegunaan dari ketiga entity tersebut yaitu 

1. Pengguna Jasa, berguna sebagai pengunjung dan juga pembeli buah pada Toko Mainan dan Pecah Belah 

2. Administrator, berguna sebagai penginput data dan juga pemroses data yang dipesan oleh pengunjung. 

3. Pimilik, berguna sebagai pemilik perusahaan Toko Mainan dan Pecah Belah Buah serta sebagai penerima 

rekapan laporan transaksi pembelian dari pengunjung Toko Mainan dan Pecah Belah. 

 

 Demonstrasi Program 

Adapun demonstrasi program dari Persediaan Barang dari Toko Mainan dan Pecahbelah adalah sebagai berikut : 

1. Tampilan Menu Login 

Berikut tampilan menu login, dimana berfungsi sebagai menu untuk mengakses aplikasi, terdapat username dan 

password, sebagai admin atau pegawai, berikut tampilannya: 

 
Gambar 2. Menu Login 

 

2. Tampilan menu utama admin 

Berikut tampilan menu utama admin, dimana tampilan ini berfungsi untuk mengelola data barang, data pegawai(user), 

data supplier, data pembelian, data penjualan, serta laporan stok barang, berikut tampilannya : 
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Gambar 3. Menu Utama Admin 

 

3. Tampilan menu data barang 

Berikut tampilan menu data barang, dimana berfungsi untuk menampilkan seluruh data barang yang ada di toko, 

berikut tampilannya: 

 
Gambar 4. Menu data barang 

 

4. Tampilan menu tambah data barang 

Berikut tampilan menu data barang, dimana berfungsi sebagai inputan data barang yang ada pada toko tersebut, berikut 

tampilannya: 
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Gambar 5. Menu tambah data barang 

 

5. Tampilan menu data pegawai 

Berikut tampilan menu data pegawai, dimana tampilan ini berfungsi untuk menampilkan data pegawai atau user untuk 

hak akses aplikasi, berikut tampilannya: 

 
Gambar 6. Menu data pegawai 

6. Tampilan menu tambah data pegawai 

Berikut tampilan menu tambah data pegawai, dimana berfungsi untuk menambahkan data user atau pegawai yang ada 

ditoko, berikut tampilannya: 
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Gambar 7. Menu tambah data pegawai 

 

7. Tampilan menu data supplier 

Berikut tampilan menu data supplier, dimana berfungsi untuk menampilkan data suplier yang ada ditoko, berikut 

tampilannya: 

 
Gambar 8. Tampilan menu data supplier 

 

8. Tampilan menu tambah data supplier 

Berikut tampilan menu tambah data supplier, dimana berfungsi untuk menambahkan data suplier yang ada ditoko, 

berikut tampilannya: 

 
Gambar 9.Tampilan menu tambah data supplier 

 

9. Tampilan menu data pembelian 

Berikut tampilan menu data pembelian, dimana berfungsi untuk menampilkan data pembelian barang yang ada dari 

supplier, berikut tampilannya: 
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Gambar 10. Tampilan menu data pembelian 

 

10. Tampilan menu tambah data pembelian 

Berikut tampilan menu data pembelian, dimana berfungsi untuk menginputkan data pembelian barang yang ada dari 

supplier, berikut tampilannya: 

 
Gambar 11. Tampilan menu tambah data pembelian barang 

 

11. Tampilan menu data penjualan 

Berikut tampilan menu data penjualan, dimana berfungsi untuk menampilkan data penjualan yang ada ditoko, berikut 

tampilannya: 
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Gambar 12.  Menu data penjualan 

 

12. Tampilan menu tambah data penjualan 

Berikut tampilan menu tambah data penjualan, dimana berfungsi untuk menginputkan data penjualan yang ada ditoko, 

berikut tampilannya: 

 
Gambar 13. Menu tambah data penjualan 

 

13. Tampilan menu laporan stok barang 

Berikut tampilan laporan stok barang, dimana berfungsi untuk menampilkan laporan stok barang yang ada di toko, 

contoh laporan data barang harian, berikut tampilannya: 

 
Gambar 14. Tampilan Menu laporan stok barang 
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Gambar 15.  Tampilan laporan stok barang harian 

 

14. Tampilan laporan pembelian barang 

Berikut tampilan menu laporan pembelian barang, dimana berfungsi untuk menampilkan laporan pembelian barang, 

contoh laporan harian, berikut tampilannya: 

 
Gambar 16. Tampilan Menu laporan harian pembelian barang 
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Gambar 17. Tampilan Cetak laporan harian pembelian barang 

 

15. Tampilan laporan penjualan barang 

    Berikut tampilan menu laporan penjualan barang, dimana berfungsi untuk menampilkan laporan penjualan    

barang, contoh laporan harian, berikut tampilannya: 

 
Gambar 18. Tampilan Menu laporan harian penjualan barang 

 

 
Gambar 19. Tampilan Cetak laporan harian penjualan barang 

 

5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penulis selama melakukan perancangan sistem informasi persediaan barang, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.Sistem informasi inventory yang dibuat dengan metode Waterfall berhasil membantu Toko Mainan dan    

   Pecah Belah dalam mencatat barang masuk dan keluar lebih cepat dan rapi dibandingkan dengan cara tulis    

    tangan. 
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2.Sistem ini dapat menampilkan stok barang pecah belah, boneka, dan mainan secara langsung, sehingga   

    pemilik toko lebih mudah mengetahui barang yang tersedia maupun yang hampir habis. 

3.Laporan persediaan dapat dibuat secara otomatis, sehingga memudahkan pemilik dalam mengambil  

   keputusan untuk menambah atau mengurangi stok. 

4.Secara keseluruhan, sistem ini membuat pengelolaan persediaan di toko menjadi lebih efisien, akurat, dan   

    praktis.  
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